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ABSTRAK

Erma Rosmalina (2012) Pengetahuan Petugas Kebersihan Dan

Penerapannya Pada Pengelolaan Sampah

Dan Air Limbah Rumah Tangga Di Kota

Tembilahan Provinsi Riau. Skripsi. Jurusan

Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas

Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi
tentang pengetahuan petugas kebersihan dan penerapannya pada
pengelolaan sampah dan air limbah rumah tangga di Kota Tembilahan
Provinsi Riau. Variabel penelitian adalah pengetahuan petugas
kebersihan tentang pengelolaan sampah dan air limbah serta penerapan
pengetahuan pada pengelolaan sampah dan air limbah rumah tangga.

Jenis penelitian ini tergolong pada penelitian Deskriptif
Kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah petugas kebersihan Kota
Tembilahan Provinsi Riau. Sampel penelitian ditarik dengan teknik
Proporsional Random Sampling dengan proporsi sebesar 25% dari
seluruh jumlah petugas kebersihan yang ada di Kota Tembilahan
Provinsi Riau yang berjumlah sebanyak 239 orang, sehingga responden
berjumlah 61 orang. Pengumpulan data menggunakan perangkat tes.
Analisa data yang digunakan yaitu Statistik Deskriptif dengan memakai
formula persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan petugas
kebersihan tentang pengelolaan sampah dan air limbah di Kota
Tembilahan Provinsi Riau cukup baik dilihat dari segi: 1) Pengetahuan
pengelolaan sampah meliputi pengetahuan tentang arti sampah, jenis
sampah dan cara mengelola sampah tergolong cukup baik. 2)
pengetahuan tentang pengelolaan air limbah meliputi pengetahuan
tentang arti air limbah, sumber air limbah dan cara mengelola air
limbah tergolong cukup baik. 3) penerapan pengetahuan petugas
kebersihan pada pengelolaan sampah meliputi cara mengelola berbagai
jenis sampah, tempat pembuangan sampah dan bahaya sampah
tergolong cukup baik. 4) penerapan pengetahuan petugas kebersihan
pada pengelolaan ar limbah meliputi tempat pembuangan air limbah
dan bahaya air limbah tergolong cukup baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang, Identifikasi Masalah Dan Pentingnya Masalah

1. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Repubik Indonesia no. 4 tahun 1982 dalam

Walinino (1998) lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dan semua

bendanya. Keadaan makhluk hidup dan termasuk didalamnya manusia dan

perilakunya yang melangsungkan perikehidupan dan kesejahteraan manusia

serta makhluk hidup lainnya. Lingkungan hidup Indonesia berdasarkan

Wawasan Nusantara mempunyai ruang lingkup yang meliputi ruang, tempat

Negara Republik Indonesia melaksanakan kedaulatan, hak kedaulatan serta

yuridiksinya. Pengelolaan lingkungan hidup berdasarkan pelestarian

lingkungan yang serasi dan seimbang untuk menunjang pembangunan yang

berkesinambungan bagi peningkatan kesejahteraan manusia.

Pengelolaan lingkungan yang baik seharusnya dapat memberikan

kehidupan dan kesejahteraan bagi manusia. Adapun salah satu tujuan

pengelolaan lingkungan hidup adalah terwujudnya manusia sebagai

pembina lingkungan hidup dan melindungi lingkungan dari kerusakan dan

pencemaran. Masalah yang harus diperhatikan untuk menghindari

kerusakan dan pencemaran lingkungan adalah masalah sampah dan air

limbah.

1
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Pengelolaan sampah dan air limbah yang benar seperti tidak

membuang sampah di sembarang tempat misalnya di sungai akan

menjadikan lingkungan tetap lestari. Pengetahuan tentang pengelolaan

sampah dan air limbah ini harusnya dimiliki oleh semua pihak. Pengetahuan

lebih tentang pengelolaan sampah dan air limbah rumah tangga khususnya

semestinya dimiliki oleh petugas kebersihan, karena sebagai orang yang

bekerja dibidang kebersihan petugas kebersihan ini mestinya memiliki

pengetahuan yang cukup luas dalam hal pengelolaan sampah dan air limbah

rumah tangga karena setiap hari mereka melakukan kewajiban

membersihkan lingkungan tempat mereka bekerja dari berbagai jenis

sampah, mulai dari mengumpulkan, mengangkut dan memusnahkan

sampah.

Pada tahun 2010, Tembilahan berhasil menerima penghargaan di

bidang kebersihan dan keteduhan dari Kementerian Lingkungan Hidup RI,

yakni Piagam Adipura. Piagam tersebut merupakan perolehan penilaian

peningkatan 8 point atau lebih dari P1 (pemantauan tahap 1) ke P2

(pemantauan tahap 2). Dengan penghargaan piagam Adipura itu, lanjutnya,

sekaligus membuktikan kerja keras yang dilakukan di bidang kebersihan

dan keteduhan di Tembilahan telah menampakan hasil, walaupun untuk saat

ini masih Piagam Adipura. (www.halloriau.com).

Keberhasilan yang dicapai oleh Kota Tembilahan dibidang kebersihan

tidak terlepas dari kerja keras petugas kebersihan. Perolehan piagam
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Adipura ini merupakan salah satu pembuktian kerja keras petugas

kebersihan. Namun berdasarkan observasi awal penulis melihat bahwa

pengetahuan lebih yang harusnya dimiliki petugas kebersihan khususnya di

Kota Tembilahan dalam hal pengelolaan sampah dan air limbah rumah

tangga belum menunjukkan bahwa petugas kebersihan ini belum memiliki

pengetahuan lebih atau mungkin belum menerapkan pengetahuan yang

dimilikinya dalam mengelola sampah dan air limbah rumah tangganya

sendiri. Hai ini terlihat pada pengelolaan sampah dan air limbah rumah

tangga yang belum tepat. Harusnya pengetahuan yang dimiliki oleh petugas

kebersihan dalam hal mengelola sampah dan air limbah diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari, karena hal ini akan menunjukkan bahwa pekerjaan

yang mereka geluti tidak hanya sebatas pekerjaan biasa, namun membawa

perubahan terhadap perilaku. Perubahan perilaku yang diharapkan adalah

sikap yang lebih menjaga kelestarian lingkungan dengan menerapkan

pengetahuan tentang bagaimana cara mengelola sampah dan air limbah yang

tepat.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan

penelitian dengan judul “Pengetahuan Petugas Kebersihan dan

Penerapannya Pada Pengelolaan Sampah dan Air Limbah Rumah

Tangga Di Kota Tembilahan Provinsi Riau”.
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2. Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah

penelitian ini diidentifikasi sebagai berikut :

a. Bagaimana pengetahuan petugas kebersihan tentang kesehatan lingkungan

permukiman.

b. Bagaimana pengetahuan petugas kebersihan tentang pengelolaan sampah

dan air limbah rumah tangga.

c. Bagaimana pengetahuan petugas kebersihan dalam hal menjaga kondisi

kondisi kesehatan.

d. Bagaimana pengetahuan petugas kebersihan tentang tujuan menjaga

kebersihan dan kesehatan lingkungan.

e. Bagaimana petugas kebersihan menerapkan pengetahuan tentang

pengelolaan sampah?

f. Bagaimana petugas kebersihan menerapkan pengetahuan tentang

pengelolaan air limbah rumah tangga?

3. Pentingnya Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mencoba untuk

mengungkapkan data tentang bagaimana pengetahuan petugas kebersihan dan

penerapannya pada pengelolaan sampah dan air limbah rumah tangga di Kota

Tembilahan Provinsi Riau. Penelitian ini dianggap penting karena sebagai

petugas kebersihan mestinya petugas kebersihan memiliki pengetahuan lebih

dalam hal pengelolaan sampah dan air limbah rumah tangga yang bisa dilihat
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dari kehidupan sehari-hari petugas kebersihan. Jika pengetahuan yang

dimiliki oleh petugas kebersihan ini diterapkan, maka usaha untuk

menciptakan lingkungan yang sehat akan lebih mudah untuk dicapai. Hal ini

juga akan mencerminkan bahwa petugas kebersihan benar-benar mampu

membina lingkungan agar terhindar dari pencemaran dan kerusakan. Selain

itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi informasi untuk

mengatasi berbagai masalah sampah yang ada di Kota Tembilahan Provinsi

Riau.

B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pentingnya masalah yang telah dikemukakan di

atas, maka terdapat banyak masalah yang perlu untuk diteliti, mengingat

keterbatasan waktu, tenaga dan dana maka penelitian ini dibatasi dan tidak

dilakukan pada seluruh faktor terkait, maka penelitian dibatasi pada beberapa

variabel sebagai berikut :

1. Sejauh mana pengetahuan petugas kebersihan dan penerapannya pada

pengelolaan sampah dan air limbah rumah tangga.

2. Wilayah penelitian dibatasi pada Kota Tembilahan Provinsi Riau.

3. Unit penelitian adalah seluruh petugas kebersihan Kota Tembilahan Provinsi

Riau.
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C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pentingnya masalah

maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Sejauh mana pengetahuan petugas kebersihan tentang pengelolaan sampah?.

2. Sejauh mana pengetahuan petugas kebersihan tentang pengelolaan air limbah

rumah tangga?.

3. Bagaimana petugas kebersihan menerapkan pengetahuan pada pengelolaan

sampah?.

4. Bagaimana petugas kebersihan menerapkan pengetahuan pada pengelolaan

air limbah?.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah maka penilitian ini bertujuan untuk

mendapatkan informasi, menganalisis, mengolah dan membahas data tentang:

1. Pengetahuan petugas kebersihan tentang pengelolaan sampah.

2. Pengetahuan petugas kebersihan tentang pengelolaan air limbah rumah

tangga.

3. Penerapan pengetahuan petugas kebersihan pada pengelolaan sampah.

4. Penerapan pengetahuan petugas kebersihan pada pengelolaan air limbah.
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E. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu tentang

sejauh mana pengetahuan petugas kebersihan dan penerapannya pada

pengelolaan sampah dan air limbah rumah tangga.

2) Sebagai bahan masukan bagi instansi terkait dan aparat setempat,

khususnya petugas kebersihan untuk lebih memahami arti dibalik

pekerjaan mereka sebagai petugas kebersihan yakni untuk menciptakan

lingkungan yang bersih dan sehat.

b. Manfaat Praktis

1) Sebagai salah satu syarat untuk meraih Gelar Sarjana Strata Satu di

Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial UNP.

2) Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi

penulis dalam melakukan penelitian dan memberikan masukan kepada

petugas kebersihan sebagai orang yang memiliki kewajiban penuh dalam

menjaga kebersihan lingkungan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang pengetahuan petugas kebersihan dan

penerapannya pada pengelolaan sampah dan air limbah rumah tangga di Kota

Tembilahan Provinsi Riau dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan petugas kebersihan tentang pengelolaan sampah tergolong

cukup baik, dilihat dari rata-rata persentase yang diperoleh yaitu 61,2% dari

keseluruhan responden yang menyatakan tahu tentang pengelolaan sampah.

Pengetahuan ini meliputi pengetahuan tentang pengertian sampah, sumber

sampah, jenis sampah, tempat pembuangan sampah, jarak tempat

pembuangan sampah dengan sumber air bersih maupun bahaya sampah.

2. Pengetahuan petugas kebersihan tentang pengelolaan air limbah tergolong

cukup baik, dilihat dari rata-rata persentase yang diperoleh yaitu 75% dari

keseluruhan responden yang menyatakan tahu tentang pengelolaan air limbah

pengetahuan ini meliputi pengetahuan tentang pengertian air limbah, sumber

air limbah, tempat pembuangan air limbah, jarak minimal antara tempat

pembuangan air limbah dengan sumber air bersih dan bahaya air limbah.

3. Penerapan pengetahuan petugas kebersihan pada pengelolaan sampah

tergolong cukup baik, dilihat dari rata-rata persentase yang diperoleh yaitu

70,2% dari keseluruhan responden yang menyatakan menerapkan

pengetahuannya tentang pengelolaan sampah. Penerapan pengetahuan ini

meliputi penanganan jumlah sampah yang sudah banyak, memanfaatkan

69
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kembali sampah maupun jarak minimal antara tempat pembuangan sampah

dengan sumber air bersih.

4. Penerapan pengetahuan petugas kebersihan pada pengelolaan air limbah

tergolong cukup baik, dilihat dari rata-rata persentase yang diperoleh yaitu

65,16% dari keseluruhan responden yang menyatakan menerapkan

pengetahuannya tentang pengelolaan air limbah. Penerapan pengetahuan ini

meliputi tempat pembuangan air limbah, tindakan yang dilakukan jika air

limbah menimbulkan bau, dan jarak tempat pembuangana air limbah dengan

sumber air bersih.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, terlihat beberapa

persoalan mengenai pengetahuan petugas kebersihan dan penerapannya pada

pengelolaan sampah dan air limbah rumah tangga di Kota Tembilahan Provinsi

Riau, untuk itu penulis menyarankan:

1. Pengetahuan petugas kebersihan di Kota Tembilahan tentang pengelolaan

sampah dan air limbah rumah tangga seharusnya ditingkatkan lagi,

peningkatan pengetahuan petugas kebersihan tentang pengelolaan sampah

dan air limbah rumah tangga ini bisa dilakukan dengan cara memberikan

pengarahan atau penyuluhan tentang bagaimana cara mengelola sampah dan

air limbah rumah tangga dengan cara yang tepat.

2. Penerapan pengetahuan yang dimiliki petugas kebersihan tentang

pengelolaan sampah dan air limbah rumah tangga seharusnya selalu
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, agar pengetahuan yang dimiliki oleh

petugas kebersihan ini tidak sebatas menjadi pengetahuan namun akan

merubah perilaku dalam mengelola sampah dan air limbah rumah tangga

dengan cara yang tepat sesuai dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

3. Dilakukan penelitian lanjutan tentang variabel yang belum dibahas dalam

penelitian ini, seperti kondisi kesehatan petugas kebersihan atau pengetahuan

petugas kebersihan tentang kesehatan lingkungan.
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